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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pengukuran tegangan yang umumnya digunakan oleh masyarakat pecinta elektronika adalah multimeter analog. Multimeter memiliki keunggulan karena harganya relatif murah tetapi juga mempunyai kelemahan dalam menampilkan nilai tegangan yang terukur karena nilai tegangannya kurang akurat. Sedangkan ada alat lain yang lebih baik untuk mendapatkan nilai tegangan yang lebih akurat tetapi harganya relatif mahal yaitu multimter digital. Untuk itulah penulis membuat multimeter digital yang dapat digunakan untuk mengukur tegangan. 

Mikrokontroler pada dasarnya adalah sebuah mikroprosesor yang telah dikenal sebelumnya yang digunakan untuk pemrosesan data. Mikroprosesor adalah sebuah Central Processing Unit (CPU) yang terdiri atas Aritmatic Logical Unit (ALU), register-register, sebuah rangkaian pewaktu dan penyela. Mikrokontroler dibuat dalam bentuk IC (Integrated Circuit). Mikrokontroler dapat dikatakan sebagai sebuah komputer yang sangat sederhana yang terdapat didalam sebuah IC. Piranti masukan dan piranti keluaran serta pengingat sudah dikemas dalam suatu IC mikrokontroler, sistem-sistem tersebut dapat pula dijadikan sebagai sebuah antarmuka yang dihubungkan dengan perangkat keras untuk suatu aplikasi tertentu.

Antara mikrokontroler dengan mikroprosesor memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut adalah mikroprosesor diciptakan untuk membentuk komputer digital general purpose (tujuan umum) sedangkan mikrokontroler diarahkan untuk didesain kontroler digital Special Purpose (tujuan khusus). Mikroprosesor mengacu pada sebuah CPU dalam satu keping, sementara mikrokontroler merupakan bentuk khusus gabungan CPU dengan peralatan lain dalam susunan rangkaian minimal dalam satu keping.

Salah satu produsen mikrokontroler adalah ATMEL yang menciptakan beberapa jenis mikrokontroler dari keluarga MCS-51 yang mudah didapat di pasaran. Salah satunya yaitu AT89C51 yang kompatibel dengan perangkat intruksi dan tata letak pena dengan standar industri MCS-51. Yang berbeda adalah pada desain EPROM yaitu tipe AT89C51 menggunakan Flash Programmable Erasble Read Only Memory (PEROM). 

Tipe AT89C51 memiliki keunggulan dalam hal penghapusan data dengan mudah dapat dilakukan dengan cara elektris. Sehingga jika terjadi kesalahan penulisan program, program yang salah tersebut dapat dihapus dan kemudian diisi kembali. Kelebihan ini merupakan alasan dasar dipilihnya penggunaan mikrokontroler seri ini, selain dari segi perangkat keras yang lebih sederhana, karena tidak perlu membuat jalur alamat dan jalur data untuk berhubungan dengan pengingat luar. Alasan lain karena keberadaan mikrokontroler dapat digunakan untuk berbagai keperluan manusia. Oleh karena itu, dipilih judul : ”Voltmeter Digital Terprogram Dengan Menggunakan Mikrokontroler AT89C51“, yang berfungsi untuk mengukur tegangan yang dikendalikan oleh mikrokontroler. 

1.2. PERMASALAHANNYA

Karya tulis ini akan membahas bagaimana membuat sebuah Voltmeter digital yang dikendalikan oleh mikrokontroler dengan tipe AT89C51. Voltmeter Digital mempunyai komponen utama IC 7107 dengan menggunakan penampil 7-segmen termultipleks dengan IC SN7447. Masalah yang dihadapi adalah bagaimana cara untuk mengubah tegangan yang merupakan data analog menjadi data digital yang kemudian akan ditampilkan ke penampil 7-segmen.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan cara menghubungkan IC 7107 ke penampil 7-segmen melalui mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali utama. Voltmeter Digital Terprogram Dengan Menggunakan Mikrokontroler AT89C51 disusun dengan menggunakan mikrokontroler AT89C51, IC 7107, untuk penampil mikrokontroler digunakan penampil 7-segmen termultiplek sebanyak tiga digit. Adapun fungsi dari masing-masing yaitu sebagai berikut : mikrokontroler AT89C51 yaitu sebagai pengendali utama, IC 7107 yaitu sebagai pengubah sinyal analog ke digital serta dekoder untuk penampil 7-segmen, dan SN 7447 sebagai dekoder untuk penampil 7 segmen termultipleks yang akan menampilkan bilangan sebanyak tiga digit.

1.3. BATASAN MASALAH

Multimeter yang selama ini dikenal adalah multimeter analog. Multimeter analog mempunyai kelemahan dalam menampilkan nilai suatu tegangan. Sedangkan Voltmeter Digital akan lebih baik dalam menampilkan suatu nilai tegangan karena akan lebih tepat dan akurat. Prinsip kerjanya adalah saat Voltmeter Digital tersebut digunakan untuk mengukur tegangan analog, tegangan tersebut akan diubah menjadi data digital menggunakan komponen IC 7107 yang merupakan peranti untuk mengubah data analog menjadi data digital berupa data BCD (Binary Code Decimal). Setelah data analog tersebut diubah kemudian akan ditampilkan ke penampil 7-segmen termultipleks dengan menggunakan dekoder yang juga sudah terdapat dalam IC 7107. 

Voltmeter Digital dalam tugas akhir ini berbasiskan mikrokontroler AT89C51, sehingga ada banyak kemungkinan kemampuan yang dapat dikembangkan. Multimeter Digital Terprogram Dengan Menggunakan Mikrokontroler AT89C51 secara perangkat keras terdiri atas :

a. Mikrokontroler AT89C51

b. ICL 7107

c. 4029

d. SN74374

e. Penampil termultiplek dengan IC SN7447

Dan secara perangkat lunak yaitu dengan menggunakan bahasa pemrograman Assembly sebagai antarmuka perangkat keras dengan lingkungan. Bahasa pemrograman yang dipakai yaitu disesuaikan dengan mikrokontroler yang dipakai yaitu dari keluarga MCS-51, sehingga bahasa pemrograman yang digunakan adalah ASM-51.

1.4. TUJUAN PENULISAN


Dalam kerangka penulisan tugas akhir ini, penulis menjabarkan tujuan penulisan atas dua bagian, yaitu :

a. Tujuan Umum

1. Memenuhi salah satu persyaratan menyelesaikan studi jenjang Diploma Tiga (D3) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2. Mempersembahkan bagi mahasiswa Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta pada umumnya, dan jurusan Teknik Komputer pada khususnya sebagai bahan teori dan praktikum.

b. Tujuan Khusus

1. Memperkenalkan kegunaan mikrokontroler AT89C51 sebagai pengukur tegangan dan pengembangannya.

2. Menerapkan teori yang diperoleh selama kuliah dan pengembangan-pengembangan berdasar bidang keilmuan yang saling berkait.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB   I    Pendahuluan

Bab yang menjelaskan secara umum mengenai multimter digital. Pada bab ini juga dijelaskan isi bab per bab melalui sistematika penulisan.

BAB   II Organisasi Komputer AT dan Mikrokontroler AT89C51

Bab yang menjelaskan secara umum mengenai mikrokontroler AT89C51 yang digunakan pada rangkaian Voltmeter Digital, beserta tipe-tipe lainnya.

BAB III   Perancangan Perangkat Keras

Merupakan bab yang menjelaskan mengenai perangkat keras Voltmeter Digital yang secara umum dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu bagian pengubah data analog menjadi data digital (ICL7107), bagian pengendali, dan bagian penampil.

BAB  IV  Perancangan Perangkat Lunak  

Bab yang menjelaskan mengenai perangkat lunak yang digunakan untuk memprogram mikrokontroler AT89C51 sehingga berfungsi sebagai Voltmeter Digital. Perintah-perintah pemrograman dengan bahasa assembly MCS-51 dan cara mengkompilasi juga dijelaskan.

BAB  V   Penutup  

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari pembuatan Voltmeter Digital serta saran-saran dari penulis.     
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